Namun demikian, meskipun perusahaan telah menerapkan disiplin kerja dan
memberikan motivasi kerja kepada karyawan, Kkinerja karyawan masih belum
menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari adanya penurunan kinerja
dalam satu bulan.

e Diagram Penurunan Kinerja Proyek Selama 1 Bulan
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Gambar 1.1 Diagram Pekerjaan Tidak Sesuai Deadline

Keterangan :
Data menunjukkan penurunan kinerja pekerja selama 1 bulan akibat pekerjaan tidak
selesai sesuai deadline yang telah di tentukan Perusahaan
o Pekerjaan pasang pipa deadline 2 minggu selesai minggu ke 4.
o Pekerjaan Pengecatan area sajiku deadline 3 minggu selesai minggu ke 5
o Pekerjaan Pemasangan pipa kantor deadline 2 minggu selesai minggu ke 3

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan disiplin kerja dan pemberian
motivasi kerja belum tentu secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan

secara optimal. Dengan demikian, terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang




1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang.
Motivasi ini muncul karena adanya keinginan, semangat, dan dorongan pribadi untuk
melakukan pekerjaan dengan baik tanpa harus dipengaruhi oleh faktor luar. Biasanya
berkaitan dengan rasa tanggung jawab, kepuasan kerja, keinginan berkembang, dan
pencapaian diri.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Motivasi ini muncul karena adanya
dorongan dari lingkungan sekitar seperti gaji, bonus, penghargaan, pujian, jabatan,
maupun kondisi kerja yang mendukung sehingga seseorang terdorong untuk bekerja
lebih baik
2.2.2.3 Indikator Motivasi Kerja
Menurut (Amri, 2024) Indikator motivasi kerja dapat dilihat dari beberapa aspek
yang berkaitan dengan kondisi kerja dan dorongan yang diterima karyawan indikator
dapat diukur melalui beberapa aspek sebagai berikut:
1. Kompensasi Yang Diterima Karyawan
Kompensasi merupakan salah satu indikator motivasi kerja yang penting.
Karyawan akan lebih termotivasi apabila imbalan yang diterima sesuai dengan
beban kerja yang diberikan. Sebaliknya, kompensasi yang tidak sesuai dapat
menurunkan motivasi kerja karyawan.
2. Kesempatan Promosi Jabatan

Kesempatan promosi jabatan menjadi indikator yang dapat meningkatkan

18



output kerja yang optimal.Kinerja karyawan juga dapat diartikan sebagai hasil kerja
yang dicapai berdasarkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan dalam
periode tertentu. Karyawan yang memiliki kinerja baik akan mampu menyelesaikan
pekerjaan secara efektif, efisien, serta sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.Selain itu Menurut (Munzir, 2022) motivasi kerja adalah dorongan
psikologis yang dapat mengarahkan dan mempertahankan perilaku seseorang dalam
bekerja untuk mencapai tujuan tertentu.
2.2.3.2 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut (Rahmatikal, 2024) indikator kinerja digunakan sebagai alat untuk
menilai dan mengukur tingkat keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Dengan adanya indikator Kkinerja, organisasi dapat mengetahui
apakah pekerjaan yang dilakukan pegawai sudah sesuai dengan target dan tujuan yang
telah ditetapkan. Penilaian kinerja juga membantu organisasi dalam mengevaluasi
efektivitas kerja pegawai secara objektif

Menurut (Rahmatikal, 2024) indikator kinerja karyawan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1.Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupakan kemampuan pegawai dalam menghasilkan pekerjaan
yang rapi, teliti, dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi. Karyawan
yang memiliki kualitas kerja baik biasanya mampu meminimalisir kesalahan serta
memberikan hasil kerja yang memuaskan.
2.Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang mampu diselesaikan
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5. Melaporkan perkembangan pekerjaan kepada manajer

Tim Lapangan memberikan informasi mengenai progres pekerjaan,

kendala yang dihadapi, serta kebutuhan yang diperlukan selama

pelaksanaan proyek.

4.1.4. Visi Dan Misi

Visi

Menjadi perusahaan jasa konstruksi dan teknik yang profesional,

terpercaya, dan berdaya saing tinggi dalam memberikan solusi terbaik di

bidang mekanikal, elektrikal, perpipaan, fabrikasi, dan pemeliharaan

industri secara berkelanjutan.

Misi

1.

Memberikan layanan yang berkualitas dan tepat waktu untuk
memenuhi kebutuhan serta meningkatkan kepuasan pelanggan.
Menjunjung tinggi profesionalisme, integritas, dan tanggung jawab
dalam setiap pelaksanaan pekerjaan dan hubungan bisnis.
Mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai
budaya kerja dalam setiap aktivitas perusahaan.

Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia melalui
peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan etos kerja yang
berkelanjutan.

Membangun kemitraan yang kuat dan saling menguntungkan dengan

pelanggan, vendor, dan seluruh pemangku kepentingan.
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